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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Penilaian pelayanan kefarmasian pada dimensi kehandalan(komunikasi, 

informasi dan edukasi) yang diberikan di Apotek Wijaya Kusuma Madiun 

memiliki hasil memuaskan dengan data 65 % responden menyatakan puas  

dan 28,45 % sangat puas dalam unsur pemberian komunikasi informasi   

dan edukasi (KIE) dari petugas  terkait nama obat, indikasi obat, dosis 

obat, cara penggunaan obat, efek samping obat, dan cara penyimpanan 

obat. Dalam unsur pemberian informasi lain selain obat yang berhubungan 

dengan peyakit pasien seperti makanan dan aktifitas yang perlu dihidari 

memperoleh penilaian yang memuaskan yaitu 66,56 % responden puas dan 

27,51  % responden sangat puas. 

2. Penilaian pelayanan kefarmasian pada dimensi ketanggapan (kecepatan 

pelayanan) yang diberikan di Apotek Wijaya Kusuma Madiun memiliki 

hasil memuaskan dengan data 61,25 % responden menyatakan puas dan 

35,94 % sangat puas dalam unsur ketanggapan petugas dalam memberikan 

pelayanan, sebanyak 64,68 % responden menyatakan puas dan 32,19 % 

sangat puas dalam unsur pelayanan obat tanpa racikan yang tidak lebih 

dari 15 menit dimulai saat penyerahan resep dan 63,75 % responden 
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menyatakan puas serta 32,19 % sangat puas dalam unsur pelayanan obat 

racikan tidak lebihdari 25 menit dimulai saat penyerahan resep 

3. Penilaian pelayanan kefarmasian pada dimensi keramahan petugas yang 

diberikan di Apotek   Wijaya Kusuma Madiun memiliki hasil memuaskan 

dengan data 63,43 % responden menyatakan puas dan 34,69 % sangat puas 

dalam unsur cara dan kesopanan petugas saat penyerahan obat, sebanyak 

63,12 % responden menyatakan puas, dan 34,06 % sangat puas dalam 

unsur kesediaan petugas menjawab pertanyaan pasien dengan baik dan 

ramah dan sebanyak 62,81 % responden menyatakan puas serta 32,19 % 

sangat puas dalam unsur kesediaan petugas mengulangi informasi obat 

dengan baik dan ramah jika pasien belum mengerti. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran-saran yang dapat diberikan 

adalah : 

1. Bagi pihak Apotek Wijaya Kusuma Madiun 

a. Untuk unsur pelayanan dengan nilai puas, sebaiknya tetap 

mempertahankan predikat tersebut. Terlebih bisa meningkatkan 

kualitas pelayanan menjadi lebih baik lagi. Seperti, unsur pelayanan 

kefarmasian pada dimensi sarana prasarana, KIE, kecepatan 

pelayanan, dan keramahan petugas. 
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b. Meningkatkan keahlian tenaga kefarmasian pada aspek kecepatan 

pelayanan dengan melakukan pelatihan agar dapat berjalan lebih 

optimal, sehingga aspek kecepatan pelayanan bisa berjalan lebih baik 

lagi. 

c. Pelayanan kefarmasian yang dilakukan oleh Tenaga Teknis 

Kefarmasian sebaiknya dilakukan sesuai dengan SOP yang telah 

ditetapkan 

 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

      Disarankan agar penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya dan diteruskan untuk mengetahui kepuasan pasien terhadap 

unsur pelayanan yang lain. Serta hasil penelitian ini dapat ditambahkan ke 

dalam penelitian-penelitian yang berhubungan dengan kepuasan pasien 

terhadap pelayanan kefarmasian di Apotek Wijaya Kusuma Madiun.
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